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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa calon guru dalam menyusun
instrumen evaluasi pembelajaran Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan metode REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring). Metode REACT dipilih karena menekankan pada pengajaran
yang menghubungkan konsep-konsep dengan konteks kehidupan nyata, mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Penelitian dilakukan melalui pendekatan Mixed Method dengan
partisipasi 30 mahasiswa calon guru. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes, dan analisis dokumen.
Hasil menunjukkan bahwa penerapan metode REACT memberikan peningkatan signifikan terhadap kemampuan
mahasiswa dalam menyusun instrumen berbasis HOTS. Metode REACT memungkinkan calon guru lebih terampil
dalam merancang instrumen evaluasi yang tidak hanya mengukur kemampuan kognitif rendah tetapi juga
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi program pelatihan
guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di masa mendatang.
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Abstract

The purpose of this study was to improve the ability of prospective teacher students in compiling Higher
Order Thinking Skills (HOTS) learning evaluation instruments using the REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) method. The REACT method was chosen because
it emphasizes teaching that connects concepts with real-life contexts, encouraging students to develop
critical, creative, and analytical thinking skills. The study was conducted through a Mixed Method
approach with the participation of 30 prospective teacher students. Data were collected through
observation, interviews, tests, and document analysis. The results showed that the application of the
REACT method provided a significant increase in students' ability to compile HOTS-based instruments.
The REACT method allows prospective teachers to be more skilled in designing evaluation instruments
that not only measure low cognitive abilities but also students' critical and creative thinking skills. These
findings provide important implications for teacher training programs in an effort to improve the quality
of education in the future.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan Pancasila dan

mengharuskan sistem pendidikan
menghasilkan lulusan yang tidak hanya

Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah
satu mata pelajaran penting yang bertujuan
untuk membangun karakter dan kesadaran
berbangsa serta pengetahuan tentang hak
dan kewajiban warga negara (Santoso &
Adha, 2019). Di era globalisasi,
perkembangan teknologi dan informasi

memahami materi secara konseptual, tetapi
juga memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Kemampuan HOTS mencakup
analisis, evaluasi, dan penciptaan solusi,
yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan zaman. Oleh karena itu, calon
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guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) dituntut untuk
mampu menyusun instrumen evaluasi yang
tidak hanya mengukur pengetahuan faktual,
tetapi juga mengukur kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan solutif (Santoso &
Marzuki, 2020).

Berdasarkan ~ pengamatan  awal,
banyak mahasiswa calon guru yang belum
mampu merancang instrumen evaluasi
berbasis HOTS secara efektif. Hal itu
didapatkan dari hasil ujian praktek
menyusun instrumen evaluasi didapati
bentuk  instrumen  mayoritas  masih
tergolong Low Other Thinking Skill
(LOTS). Hal itu tentu menunjukkan belum
siapnya mahasiswa calon guru untuk
menjadi guru yang profesional.
Kemampuan menyusun soal HOTS sangat
penting bagi seorang guru karena instrumen
ini mengukur kemampuan siswa dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi dari masalah nyata,
yang tidak hanya menguji daya ingat atau
hafalan siswa (Brookhart, 2010).

Instrumen evaluasi LOTS hanya
mengukur aspek kognitif rendah, seperti
mengingat dan memahami. Dalam sistem
pendidikan yang berfokus pada HOTS, guru
dituntut untuk mampu merancang soal-soal
yang menantang kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada setiap siswa. Instrumen
ini membantu siswa berpikir lebih
mendalam,  merumuskan  pertanyaan,
menganalisis informasi, dan
mengembangkan solusi yang kreatif (Zohar
& Dori, 2003). Dalam konteks Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
kemampuan ini sangat krusial karena
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
mengajarkan nilai-nilai moral, etika, serta
keterampilan berpikir kritis tentang masalah
kewarganegaraan dan sosial.

Bloom (1956) melalui Taxonomy of
Educational  Objectives  menekankan
pentingnya mengembangkan kemampuan
berpikir ~ yang lebih  tinggi, yaitu
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Tanpa keterampilan menyusun soal HOTS,
proses pembelajaran akan berisiko hanya

berfokus pada kemampuan dasar dan
pengetahuan faktual. Padahal, siswa yang
hanya menguasai pengetahuan hafalan
cenderung sulit menerapkan apa yang
mereka pelajari dalam konteks dunia nyata
(Santoso & Wouryandani, 2020). Hal ini
didukung oleh Marzano dan Kendall (2007)
yang menyatakan bahwa soal HOTS
mampu mendorong siswa untuk berpikir
secara reflektif dan kritis, sehingga siswa
lebih siap untuk menghadapi tantangan
dunia yang dinamis.

Di Indonesia, upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pengembangan soal HOTS semakin
digalakkan,  salah  satunya  dengan
menerapkan Kurikulum Merdeka.
Kurikulum  ini menekankan  pada
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
dan kreatif siswa, yang salah satunya
diwujudkan melalui penyusunan instrumen
evaluasi berbasis HOTS (Nadya & Santoso,
2022). Oleh karena itu, kemampuan guru
dalam menyusun soal HOTS menjadi sangat
penting untuk mendukung tujuan kurikulum
tersebut dan  meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan .

Namun, mayoritas penelitian relevan
menunjukkan bahwa masih banyak guru
yang belum sepenuhnya memahami
bagaimana menyusun soal HOTS vyang
efektif. Kesulitan ini terutama berkaitan
dengan  kurangnya  pelatihan  dan
pemahaman tentang konsep HOTS serta
teknik pengembangan soal yang sesuai
(Kusuma, 2018). Untuk itu, perlu dilakukan
peningkatan kapasitas guru, baik melalui
pelatihan ~ formal  maupun  praktik
berkelanjutan, agar mereka dapat menyusun
instrumen evaluasi yang mampu mengukur
dan mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah ini
adalah  metode REACT  (Relating,
Experiencing,  Applying, Cooperating,
Transferring). Metode ini menekankan
aspek kontekstual yang mengaitkan konsep
pembelajaran  dengan  situasi  nyata,
sehingga dapat mendorong kemampuan
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berpikir kritis dan analitis mahasiswa dalam
menyusun instrumen evaluasi. Oleh karena
itu, metode REACT diharapkan dapat
bermanfaat meningkatkan kemampuan
mahasiswa calon guru dalam menyusun
instrumen evaluasi pembelajaran berbasis
HOTS. Dengan penerapan metode ini,
diharapkan calon guru mampu merancang
soal-soal evaluasi yang relevan dan
menantang bagi siswa untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi.

Literatur Review
a. Higher Order Thinking Skills

Higher Order Thinking Skills (HOTS)
mengacu pada keterampilan berpikir yang
melibatkan  analisis,  evaluasi,  dan
penciptaan. Menurut taksonomi Bloom
yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl
(2001), HOTS berada pada level kognitif
tertinggi dan penting untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Dalam
konteks pendidikan, HOTS penting karena
dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan untuk menghadapi situasi
kompleks dan problematis, baik di dalam
maupun di luar kelas.

HOTS dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
sangat relevan karena mata pelajaran ini
menuntut  siswa untuk  memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi berbagai
fenomena sosial, politik, hukum, dan moral
yang terjadi di masyarakat. Instrumen
evaluasi berbasis HOTS harus mampu
mengukur  kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan reflektif terhadap isu-isu
kewarganegaraan dan etika publik.

b. Metode REACT

Metode REACT merupakan
pendekatan pembelajaran kontekstual yang
melibatkan lima elemen utama: Relating
(mengaitkan), Experiencing (mengalami),
Applying  (menerapkan),  Cooperating
(bekerja  sama), dan  Transferring
(mentransfer). Metode ini menekankan

pengajaran yang menghubungkan konsep
dengan kehidupan nyata siswa, serta
memberikan pengalaman belajar yang
autentik melalui penerapan konsep dalam
situasi nyata. Melalui kerja sama dan
transfer pengetahuan, siswa diharapkan
dapat mengembangkan  keterampilan
berpikir yang lebih tinggi dan relevan
dengan konteks kehidupan mereka.
REACT sesuai digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan karena mata pelajaran ini
mengajarkan nilai-nilai yang berhubungan
langsung dengan kehidupan bermasyarakat
dan  bernegara. Dalam  penyusunan
instrumen evaluasi, metode REACT dapat
membantu calon guru merancang soal yang
menuntut  siswa untuk  menganalisis
masalah sosial, mengevaluasi keputusan
moral, dan menciptakan solusi inovatif bagi
permasalahan kewarganegaraan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
campuran (mix methods) yang
menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memahami proses peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam menyusun
instrumen HOTS melalui  observasi,
wawancara, dan analisis dokumen.
Sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur peningkatan
tersebut melalui skor pre-test dan post-test.

Subjek  penelitian  adalah 30
mahasiswa calon guru. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
lembar observasi, wawancara terstruktur,
serta tes evaluasi berupa pre-test dan post-
test. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk
melihat peningkatan kemampuan
mahasiswa, sedangkan data kualitatif
dianalisis menggunakan model analisis
interaktif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kemampuan
mahasiswa dalam menyusun instrumen
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evaluasi berbasis HOTS setelah penerapan
metode REACT. Pada awal penelitian,
banyak mahasiswa yang hanya mampu
merancang soal yang bersifat faktual dan
mengukur kemampuan kognitif rendah,
seperti soal pilihan ganda yang hanya
menguji ingatan siswa. Setelah diberikan
pelatihan  dengan  metode  REACT,
mahasiswa mampu merancang soal-soal
yang mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa.

Tes Praktek

I Pre Test emmm=Pos Test

Gambar 1. Data Praktek

Rata-rata nilai post-test
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan pre-test, terutama
pada aspek analisis dan evaluasi masalah
kewarganegaraan. Selain itu, melalui
wawancara dan observasi, diketahui bahwa
mahasiswa merasa lebih percaya diri dan
terampil dalam menyusun instrumen
HOTS setelah memahami tahapan metode
REACT.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
metode REACT efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada siswa. Metode ini memfasilitasi
pembelajaran yang lebih bermakna dengan
menghubungkan — materi  pembelajaran
dengan situasi nyata, sehingga siswa dan
calon guru lebih mudah mengembangkan
kemampuan analitis dan kreatif.

Selain itu, penerapan REACT dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan memungkinkan
mahasiswa untuk lebih terlibat aktif dalam
proses  pembelajaran, baik  melalui
pengalaman langsung maupun kerja sama
dengan sesama mahasiswa. Dalam konteks
penyusunan instrumen evaluasi, metode ini

membantu mahasiswa memahami
pentingnya membuat soal yang tidak hanya
mengukur ingatan siswa, tetapi juga
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

4. KESIMPULAN

Metode REACT terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan mahasiswa
calon guru dalam menyusun instrumen
evaluasi berbasis HOTS untuk
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan.  Melalui  tahapan
Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, dan Transferring, mahasiswa
mampu  mengembangkan  instrumen
evaluasi yang lebih menantang dan relevan
bagi siswa. Dengan demikian, metode ini
layak diterapkan dalam program pelatihan
guru untuk  meningkatkan  kualitas
pendidikan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di masa depan.
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